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Abstrak
Peningkatan kompetensi  pendidik merupakan isu utama suatu Negara yang ingin meningkatkan

kualitas Pendidikan. Memberikan bimbingan dengan belajar tambahan adalah suatu uhasa sadar untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa khususnya untuk menghadapi ujian akhri sekolah dan ujian seleksi masuk
perguruan tinggi negeri maupun swasta. Rumusa masalah dalam pengabdian masyarakat ini adalah bagaimana
memberikan bimbingan gratis kepada siswa khususnya mata Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,
Bahasa Inggris dan Ekonomi di SMA Perguruan Advent Pekanbaru. Pembahasan dalam pengabdian
masyarakati ini adalag tentang bimbingan belajar. Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang ahli kepada individu dengan menggunakan berbagai prosedur, cara, dan bahan asupaya
individu tersebut mampu mandiri dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Bimbingan belajar
memang menjadi pilihan orangtua dalam memberikan pembelajaran tambahan di luar sekolah kepada anaknya.
Bimbel juga dinilai sangat efektif karena guru bimbel akan memperhatikan pemahaman dan perkembangan
anak muridnya mengenai materi yang sudah dipelajari. Adapun yang menjadi saran dalam pengabdian
masyarakat ini yakni Perlu adanya persiapan dan kerjasama yang baik antara penyelenggara maupun pelaksana
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) agar pelaksaannya berjalan dengan lancar. Diperlukan
mabhasiswa lebih kreatif dalam pengembangan program pengabdian kepada masyarakat.

Kata kunci : Pemberian bimbingan belajar, gratis di SMA.

Abstrack

Improving the competence of educators is the main issue of a country that wants to improve the quality of
education. Providing guidance with additional study is a conscious effort to improve the quality of student
learning, especially to face school final exams and entrance examinations for public and private universities.
The formulation of the problem in this community service is how to provide free guidance to students,
especially the subjects of Indonesian Language, Mathematics, English and Economics at the Pekanbaru
Adventist College Senior High School. The discussion in this community service is about learning guidance.
Guidance is a process of providing assistance by an expert to individuals using various procedures, methods,
and materials so that the individual is able to be independent in solving the problems he faces. Tutoring is
indeed the choice of parents in providing additional learning outside of school to their children. Tutoring is
also considered very effective because tutoring teachers will pay attention to the understanding and
development of their students regarding the material that has been studied. The suggestion in this community
service is that there needs to be good preparation and cooperation between the organizers and the
implementers of Community Service Activities (PKM) so that the implementation runs smoothly. Students are
needed to be more creative in developing community service programs.

Key Work : Providing tutoring, free in high school
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Pendahuluan

Peningkatan kompetensi pendidik merupakan isu utama suatu negara yang ingin meningkatkan kualitas
pendidikan. Keberhasilan pendidikan di suatu lembaga atau satuan pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor
di antarnya pendidik, peserta didik, sarana prasarana, lingkungan, dan managemen sekolah. Pendidik atau
guru merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan pendidikan (Salis, 2002). Tanggung
jawab pendidik yakni meningkatkan kualitas pembelajaran yang merupakan bagian dari kompetensi
pedagogis dan kompetensi profesional akademis. Usaha yang dapat ditempuh adalah melakukan pengabdian
kepada masyarakat untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal pedagogis dan profesional akademik dan

membantu masyarakat meningkatkan ilmu pengetahuannya.

Berdasarkan survey awal di kecamatan Sukajadi di SMA Perguruan Advent Pekanbaru, diperoleh kesimpulan
bahwa minat belajar siswa masih rendah. Program yang akan dilakukan ditempat ini adalah memberi bimbingan
kepada sisswa. Oleh karena itu, kami tertarik melakukan kegiatan ini sehingga menulis judul Bimbingan Belajar
Gratis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris, dan Ekonomi di SMA Perguruan Advent
Pekanbaru.
Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu meningkatkan minat belajar siswa melalui bimbingan
gratis pada saat jam ekstrakulikuler.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan dalam mengatasi permasalah ini adalah sebagai
berikut:

1. Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah SMA Pergruan Advent Pekanbaru mengenai

jadwal dan teknis pelaksanaan pemberian bimbingan gratis.

2. Melakukan survei awal dengan diskusi yang diikuti oleh pihak terkait dalam hal ini kepala

sekolah.

3. Melakukan pengkajian dan observasi lapangan untuk mengetahui jumlah peserta didik di

sekolah tersebut.

4. Pada hari pelaksanaan dilakukan bimbingan mata pelajaran yang telah disepakati.

Hasil Kegiatan

Pelaksaan pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 02 Januari — 26 Pebruari 2022,
pukul 13.45 WIB s/d selesai. Kegiatan ini berfokus kepada pemberian bimbingan gratis kepada

401
Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Sari Mutiara Indonesia



http://u.lipi.go.id/1584340915
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM/issue/archive

Jurnal Abdimas Mutiara Volume 3, Nomor: 1, Februari 2022

siswa. Kegiatan ini sangat diminati dan disukai siswa karena mereka dengan antusias selesai sekolah
mau datang mengikuti bimbingan tersebut. Selain melakkukan bimbingan, siswa juga diajarkan untuk
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru dari sekolah. Pada hari Minggu tanggal 27
Pebruari 2022 pukul 10.00 WIB kegiatan yang telah dilaksanakan kami sosialisasikan di Gereja
HKBP Sukajadi Pekanbaru.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat terlaksana dengan baik, aman dan lancar. Sosialisasi tersebut
dilaksanakan didahului dengan penyampaian maksud pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan
bimbingan kepada siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika, bahasa Inggris. Kegiatan
dilakukan setiap hari kecuali hari minggu. Selain memberi bimbingan gratis, siswa juga dibantu dan
dibimbing untuk menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan dari sekolah, tentunya dengan
menjelaskan hal- hal yang terkait dengan pelajaran tersebut sehingga membantu siswa untuk memahami
yang menjadi pekerjaan rumah mereka. Pennyampaian dengan baik dan mengizinkan siswa bertanya jawab
seputar kegiatan sekolah selama bimbingan dan situasi belajar yang santai dan serius membuat siswa senang
untuk bergabung dalam bimbingan tersebut. Kunjungan ini merupakan wujud pengabdian kepada
masyarakat ini memberi suatu dampak positif yang dapat memberikan sikap yang lebih baik dan dilihat dari
perubahan sikap terhadap sesama dan menumbuhkan minat belajar baik. Tentnya hal ini hendaknya

dilakukan secara berkelanjutan.
Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat memperlihatkan bahwa selain peras serta guru-guru dan
kepala sekolah, dukungan lingkungan belajar yang nyaman dan santai dan pertemuan yang intens
dengan siswa bisa membangun minta belajar yang selama ini mungkin tidak didapat oleh siswa.
Untuk itu senantiasalah mengingatkan siswa untuk tetap semangat belajar dan meningkatkan ilmu
pengetahuannya dengan belajar baik dengan rajin bertanya maupun berinteraksi dengan teman-

temanya dengan membentuk kelompok belajar.

Saran
Syogianya sekolah menyediakan sarana untuk dilakukannya bimbingan belajar kepada siswa

yang membutuhkan ruang bertanya dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dari sekolah.
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Gambar 1. Pengantaran Surat ke SMA Perguruan Advent
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Gambar 2. Penyerahan Mahasiswa PkM yang dilakukan Dosen Pembimbing Lapangan
kepada pihak sekolah
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Gambar 5. Kegiatan kerohanian
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